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Teologi Asia:

Menjadi Pelayan Kehidupan

Beriman dan melayani Gereja
di Asia seperti Indonesia

tak terpisahkan dengan
keprihatinan dan kenyataan
penduduk Asia yang sebagian
besar masih muda dan
sebagian besar masih miskin.

Konferensi para uskup di Asia (FABC) sejak
awal 1970 mengingatkan bahwa kaum miskin
di Asia ini berasal dari aneka latar belakang
kebudayaan dan keagamaan. Banyak dari
mereka memang adalah kaum muda yang
ingin maju, penuh pengharapan, dan vitalitas
untuk merajut masa depan yang lebih baik.
Akhir-akhir ini kaum muda dan pelajar Katolik
lebih bergairah lagi karena sering disapa dan
menjadi perhatian Paus Fransiskus. Paus ini
pula, yang baru beberapa bulan lalu memulai
pelayanannya, menyapa hati dunia saat
menegaskan bahwa Gereja ada untuk orang
miskin karena Gereja lahir dari Kristus yang
miskin.

Tantangan Asia

Bersama kaum muda, Gereja di Asia
mau semakin terlibat dalam pembangunan
masyarakat yang semakin baik termasuk
dalam hal kualitas iman serta perwujudannya.
Pada 7 April 2013, Xi Jinping, Presiden RRC
menegaskan dan mengajak negara-negara di
Asia untuk maju, dan seperti Cina sendiri ini
berarti juga membantu kaum miskin secara
serius agar semakin mandiri. Ajakan ini
berbobot karena orang bisa melihat kemajuan
ekonomi dan daya saing Cina, atau juga negara

Asia lain yang pernah bangkrut, miskin dan
cukup terbelakang, seperti Jepang, Korea
Selatan atau Singapura, namun bisa bangkit,
mengatasi ketertinggalan dan kekacauan
sosial-politiknya. Kesejahteraan ekonomis
memang bukan segala-galanya, namun jelas
pula bahwa kemiskinan ekonomis oleh
ketidakadilan dan ketidakpedulian telah
memakan begitu banyak korban. Menarik
bahwa Xi [inping dalam pidatonya menyerukan
kerja sama, dialog, dan hidup berjejaring untuk
menghadapi risiko-risiko modernisasi dan
dampak globalisasi demi kemajuan ekonomi
bersama. Dikemukakan bahwa menjadi
tetangga yang baik (good neighborliness)
adalah bagian dari tradisi luhur Cina (The
Jakarta Post 15 April 2013, h.7).

Saat ini memang sering dibicarakan soal
kemampuan berdialog dan berjejaring dalam
pelayanan pastoral berbasis data tersebut.
FABC dan para teolog Asia berulang kali
menunjukkan bahwa dialog dan kerja sama
merupakan unsur dasariah iman Kristiani.
Misteri inkarnasi “Allah menjadi beserta
kita” telah membuka kedalaman maksud
hati Allah bagi manusia di tengah ciptaan
lainnya. Allah tidak segan untuk menjadi rekan
dialog manusia. Sedangkan, misteri Trinitas
menyatakan bahwa pada awalnya adalah
komunitas yang hidup dan berorientasi pada
keselamatan semua ciptaan. Apabila Paus
Emeritus Benediktus XVI pernah mengajarkan
bahwa kita tidak boleh memisahkan iman dan
penalaran atau sebaliknya, demikianlah orang
yang beriman, bernalar bahwa dialog dan
kerja sama adalah penting bagi pembangunan
sebuah komunitas beriman. Di Asia dan dunia
yang semakin menyadari adanya keragaman
budaya dan kepercayaan, hal itu semakin
dirasakan relevansinya.
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Mahasiswa teologi-filsafat, dosen, dan staf Arrupe International Residence, Manila angkatan 2012-2013.

Metode Refleksi Iman

Masih sering diperdebatkan apa itu teologi
“Asia”? Apakah “Asia” adalah pengerucutan
dari aneka kenyataan hidup di benua Asia?
Bagaimana sebuah negara seperti Indonesia
dapat mewakili keseluruhan Asia atau
menentukan kenyataan Asia tersebut?

Teolog FABC, Robert Hardawiryana dalam
tulisannya “Menuju Teologi Asia: Sebuah
Pergulatan Identitas”, menjelaskan bahwa
teologi Asia bertujuan komuniter yaitu
pembangunan Gereja Asia (Inter-Religio
12, 1987). Beliau mengusulkan metode tiga
langkah. Pertama adalah analisa atas situasi
dasar negara-negara Asia. Dalam hal ini para
uskup Asia (FABC) sudah menunjuk kepada
kenyataan kemiskinan yang luas, kekayaan
budaya, dan agama-kepercayaan tua dari
Asia termasuk kristianitas yang masih sering
dipertanyakan peran aktif-positifnya. Langkah
kedua adalah telaah aneka tantangan Gereja
lokal dalam bidang pelayanan, kesaksian hidup,
liturgi dan kehidupan komunitas Kristiani.
Bagaimana hal itu, yang tidak bisa dipisah-
pisahkan, semakin menjawab permasahan
masyarakat dan Gereja? Langkah ketiga
adalah penegasan arah: kita ingin menjadi

dan membangun Gereja macam apa di tengah
kenyataan masyarakat kita ini? Bagaimanakah
Gereja tidak tuli terhadap sabda dan sekaligus
panggilan Kristus untuk menjadi “garam dan
terang” dunia (Matius 5:13-16)?

Para uskup Asia menjelaskan bahwa
evangelisasi dan teologi di Asia perlu
memperhatikan dan berdialog dengan tiga
kenyataan khas Asia itu. Oleh karena orientasi
soteriologis dan ekklesiologis ada pada
keselamatan bersama dan pembangunan
Gereja Asia yang senafas, FABC menunjukkan
pentingnya kreativitas yang konstruktif juga
dalam hal metodologi. “Pengalaman Asia” dan
realitas kontekstual (sebagai resources) perlu
didialogkan serta dianalisa dan kemudian
direfleksikan dalam kerangka Kabar Gembira
Yesus Kristus (Kitab Suci) dan tradisi kristiani
(source) untuk dapat membuahkan langkah
tindakan yang relevan sesuai tujuan di atas.

Metode “melihat, menganalisa dan menilai,
serta bertindak” (see, judge and act) telah
lama dipergunakan dalam aneka komunitas
basis yang memang berorientasi pada
gerakan dan tindakan sosial-gerejani. Banyak
komunitas basis di Filipina memantapkan dan
menyatukan keterlibatannya dalam perjuangan
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rakyat yang dikenal sebagai People Power dan
tersohor dalam peristiwa EDSA 1986, sebuah
revolusi damai dengan dukungan kuat dari
Gereja Katolik. Di Indonesia, himbauan para
Uskup Asia agar gereja lebih memperhatikan
keterlibatan dan pendampingan umat

di tengah masyarakatnya (pastoral) juga
ditanggapi secara eksplisit, misalnya dalam
“teologi proyek” yang sejak awal 1970
dipraktikkan di fakultas teologi Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta. India dan
beberapa negara lainnya juga mengusahakan
teologi kontekstual. Kritik yang muncul adalah
apabila konteks sosial-budaya-Gereja lokal
terlalu ditekankan atau diunggul-unggulkan.
Teologi kontekstual memang tidak identik
dengan teologi regional, dan teologi lokal (dan
para teolog) tidak perlu menjadi eksklusif serta
kurang terbuka pada dialog dan tuntutan Injil
Kristus (self-evangelization).

Metode “lingkaran pastoral” dikembangkan
dalam rangka melengkapi langkah-langkah
refleksi iman see, judge, act demi tujuan
tersebut. Metode empat tahap ini mulai
dengan exposure and immersion. Dalam
kuliah teologi proyek hal ini merujuk kepada
langkah live-in. Kelompok diutus untuk
menceburkan diri dalam suasana kehidupan
nyata seperti pelayanan di rumah jompo atau
perawatan pasien dengan penyakit yang tak
tersembuhkan, atau menjadi buruh kecil di
sebuah pabrik. Pendek kata, pengalaman
langsung sangatlah penting dan berharga
dalam konteks keprihatinan Gereja di Asia.
Tahap kedua adalah analisis sosial, untuk
mengerti secara mendalam sebab musabab
dan rangkaian akibatnya. Hal inipun akan
membangkitkan kesadaran kelompok
untuk berefleksi secara lebih mendalam:
dari kesadaran yang lewat dari pengalaman
langsung, kepada kesadaran baru dari
pemahaman akan konteks hidup tertentu.
Tahap ketiga adalah “kontemplasi” yang
ingin mengerti dalam iman bagaimana Allah
hadir, berpihak, dan berkarya dalam realitas
tersebut yang sekarang dipahami secara lebih
teliti dan mendalam. Bagaimana Allah terus
memanggil para hambaNya untuk melibatkan
diri dalam karya keselamatanNya, sekarang
dan di sini? Bukankah Yesus juga memahami
diri-Nya sebagai orang yang dilibatkan
dalam karya Allah (Yohanes 5:17)? Tahap
keempat adalah “perencanaan pastoral”. Apa
yang sekarang mesti dilakukan agar Gereja

lebih mewujud di tengah masyarakat Asia
(Indonesia, dst.), sebagai “garam dan terang”
masyarakat? Demikianlah teologi Asia akan
menjadi “pelayan kehidupan” sebagaimana
dijelaskan dalam dokumen FABC (Peter N.V.
Hai, “Fides Quaerens Dialogum: Theological
Methodologies of the Federation of Asian
Bishop’s Conferences” dalam Australian
efournal of Theology 8/1, 2006).

Pendidikan kaum muda katolik di
Indonesia tidak asing dengan metode
lingkaran pastoral ini, bahkan beberapa
sekolah mempraktikkannya secara kreatif
dan terbuka. Para murid sekolah Katolik,
termasuk sekolah kejuruan, seperti Santa
Ursula, Tarakanita, Trinitas, Kanisius, Loyola,
serta De Britto memiliki program live-in yang
sungguh dirasakan manfaatnya juga oleh
orang tua murid. Para siswa belajar dengan
mengenal langsung perjuangan hidup para
petani, peternak, nelayan atau pedagang kecil
sampai di daerah Paroki Baturetno, Danan dan
Wonosari di Jawa Tengah atau di beberapa
paroki Keuskupan Purwokerto. Di sanalah
para siswa juga mengalami persaudaraan
dan keramahan umat beragama lain dengan
kebudayaannya yang khas pula. Demikianlah,
proses pembelajaran dan kehidupan beriman
maju dan siap “melayani kehidupan”. Bukankah
hal ini pula yang ada di benak para Uskup
Asia saat menyatakan bahwa evangelisasi dan
refleksi iman yang efektif perlu mengambil
serius kenyataan kemiskinan, pluralitas budaya
dan agama-agama Asia?

Melayani Kehidupan

Setelah hampir tiga tahun mengajar teologi
di Manila dengan tugas sebagai pemerhati
teologi Asia bagi para pelayan pastoral di
Asia, penulis melihat urgensi “kehadiran
serta komitmen dan fokus pada ‘teologi yang
melayani kehidupan™ Dalam proses belajar
dan mengajar seperti di Loyola School of
Theology (LST), pelakunya de facto adalah
semua pihak yang berasal dari berbagai negara
di Asia. Pada semester kedua 2012-2013, dari
jumlah total 378 mahasiswa, 264 berasal dari
Filipina dan 114 dari 25 negara lain khususnya
di Asia. Memang banyak pihak masih perlu
diingatkan dan diajak untuk mengindahkan
realitas budaya dan agama serta kepercayaan
Asia yang diakrabinya. Namun, kehadiran
mereka dan maksud belajarnya untuk menjadi
pelayan pastoral (244 seminaris dan imam
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berasal dari 37
kongregasi, 46 suster
dari 26 kongregasi
dan 10 bruder

dari 4 kongregasi
termasuk 78 awam)
secara langsung
menghidupkan teologi
Asia, yang pertama-
tama demi menjawab
tantangan kehidupan
masyarakat di Asia.

Misalnya, dalam
kuliah Kristologi, lebih
dari 80% mahasiswa
adalah calon pelayan
umat yang berasal dari
Filipina, Sri Lanka,
Cina, Singapore,
Vietnam, Indonesia,
Korea Selatan.

Semua merefleksikan
kehidupan Yesus
Kristus dan ajaranNya
dari sudut pengalaman
khas mereka yang
kemudian perlu
dikritisi dan ditimbang
bersama (communal
discernment). Lalu
kami mendiskusikan
kemungkinan

bahan dan metode
pelayanan umat di
Asia yang ditandai
dengan kemiskinan,
keragaman budaya
dan agama, serta
kehadiran mayoritas
kaum muda yang
begitu kelihatan di Filipina. Bukankah
komunitas dan sekolah kita juga diberkati
oleh kehadiran saudari-saudari dari berbagai
budaya, bahasa, dan kepercayaan?

Metode lingkaran pastoral (pastoral circle)
membantu dengan pertanyaan: apa yang
betul sedang terjadi dalam lingkungan Anda?
Mengapa begitu? Bagaimana hal itu dievaluasi?
Apa tanggapan Anda? Demikianlah kontak
(exposure) diterangi dan dijelaskan dengan
analisa dan refleksi yang pada gilirannya perlu
menjadi nyata dalam perencanaan pastoral
yang akan sungguh membela kehidupan mulai

yang yang paling tersingkir dan miskin (Lihat
juga Frans Wijsen dkk., The Pastoral Circle
Revisited. New York: Orbis Books, 2005, 229-
230). Pastoral harus tetap mewartakan Kristus
dengan sabdaNya: “Aku datang supaya mereka
mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam
segala kelimpahan” (Yohanes 10:10). ¢

Hartono Budi, §J4

Dosen Fakultas Teologi

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
yang diperbantukan di LST, Manila
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